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1. Isi Jurnal
Jurnal ini membahas mengenai peranan strategis media massa dalam instrumen kontrol sosial yang berfungsi menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat. Penulis menyebutkan  bahwa media tidak hanya sebagai penyampai informasi, melainkan juga sebagai agen untuk membentuk opini publik yang mampu memengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku masyarakat. Dengan demikian, media memiliki tanggung jawab moral untuk mendorong terciptanya lingkungan sosial yang aman, tertib, dan sesuai dengan nilai-nilai bangsa.
Dalam uraian jurnal, penulis menjelaskan bahwa media massa dapat menjadi sarana penting dalam upaya menekan kejahatan melalui penyajian informasi yang edukatif, objektif, dan berorientasi pada pembentukan perilaku positif. Media dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai dampak buruk tindakan kriminal, pentingnya ketaatan terhadap hukum, serta urgensi menjaga ketertiban sosial. Melalui pemberitaan yang membangun, media berpotensi menciptakan kesadaran kolektif untuk menolak tindakan kekerasan, meningkatkan empati sosial, dan memperkuat solidaritas antarwarga.
Namun demikian, penulis juga menguraikan bahwa praktik media saat ini masih sering menyimpang dari peran ideal tersebut. Banyak media yang lebih mengutamakan keuntungan ekonomi, sensasi, dan kepentingan politik dibandingkan fungsi edukatifnya. Pemberitaan yang berlebihan, provokatif, atau tidak berimbang dapat memicu keresahan, menyebarkan persepsi keliru tentang realitas sosial, serta berpotensi memperburuk tingkat kriminalitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian media belum menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan moral dalam menjalankan fungsi jurnalistiknya.
Secara keseluruhan, jurnal ini menegaskan bahwa media massa memiliki kontribusi penting dalam pembentukan karakter masyarakat. Ketika media menjalankan fungsi kontrol sosial dengan baik, nilai-nilai seperti kedisiplinan, kemanusiaan, keadilan, dan tanggung jawab dapat tertanam lebih kuat dalam diri masyarakat. Hal ini sangat relevan sebagai upaya menekan angka kejahatan dan membangun kehidupan sosial yang harmonis serta bermoral.
2. Kelebihan Jurnal
Jurnal ini memiliki beberapa kelebihan yang menonjol. Pertama, topik yang diangkat sangat relevan dengan kondisi sosial Indonesia saat ini, terutama di era digital ketika media memiliki pengaruh besar dalam pembentukan opini publik. Penulis berhasil menyusun argumen secara runtut dan sistematis dengan menghubungkan konsep kontrol sosial, peran media massa, dan pembentukan karakter masyarakat melalui nilai-nilai Pancasila.
Kedua, penulis memberikan landasan teoritis yang kuat dengan menjelaskan konsep media massa sebagai institusi sosial dan perannya dalam menjaga stabilitas sosial. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa media tidak hanya bertindak sebagai pemberi informasi, tetapi juga memegang fungsi moral dan edukatif dalam kehidupan berbangsa. Kekuatan jurnal ini juga terletak pada penekanannya terhadap urgensi integritas dan tanggung jawab jurnalis dalam menyampaikan informasi secara etis dan profesional, sehingga pembahasan terasa lebih komprehensif.
Ketiga, jurnal ini mampu menunjukkan pentingnya Pancasila sebagai pedoman etika dalam bidang media. Ini menjadi kontribusi penting karena membangun kesadaran bahwa nilai Pancasila tidak hanya berlaku dalam ranah pemerintahan atau pendidikan, tetapi juga dalam dunia komunikasi dan jurnalistik.
3. Kelemahan Jurnal
Kendati memiliki banyak kelebihan, jurnal ini tetap memiliki kelemahan yang perlu dicatat. Kelemahan utama terletak pada pendekatannya yang bersifat normatif dan teoritis tanpa dukungan data empiris. Penulis tidak menyertakan analisis konten, survei, atau studi kasus yang dapat memperkuat argumen mengenai kondisi media di Indonesia. Akibatnya, pembaca tidak memperoleh gambaran nyata tentang bagaimana media menjalankan atau mengabaikan peran kontrol sosial yang berbasis nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, jurnal ini belum menguraikan strategi praktis atau langkah-langkah teknis yang dapat dilakukan oleh media untuk menerapkan nilai-nilai moral dalam proses pemberitaan. Aspek operasional seperti pedoman redaksional, standar etika dalam memberitakan kasus kriminal, hingga mekanisme internal pengawasan mutu informasi tidak dibahas secara detail. Hal ini membuat rekomendasi yang diberikan terkesan masih bersifat umum dan belum dapat diterapkan secara langsung dalam praktik jurnalistik modern.
4. Saran
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyertakan kajian empiris berupa analisis konten terhadap pemberitaan media tertentu, sehingga penerapan nilai-nilai Pancasila dalam media dapat terlihat secara konkret. Selain itu, peneliti perlu mengembangkan model implementasi yang praktis terkait penerapan nilai moral dalam proses produksi berita, baik dalam pemilihan sumber, penggunaan bahasa, maupun penyuntingan informasi.
Pelatihan bagi jurnalis mengenai etika jurnalistik dan nilai-nilai kebangsaan juga perlu diperkuat. Dengan pemahaman yang baik mengenai fungsi moral media, jurnalis dapat menghasilkan pemberitaan yang mencerdaskan, tidak provokatif, dan lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi pers, dan media massa juga perlu ditingkatkan untuk memperkuat literasi media di masyarakat. Masyarakat yang memiliki kemampuan literasi yang baik akan lebih selektif dalam menerima informasi sehingga tidak mudah terpengaruh oleh berita yang bersifat destruktif. Dengan demikian, media massa dapat menjalankan fungsi kontrol sosial secara optimal dan memberikan kontribusi nyata dalam upaya menekan angka kejahatan serta memperkuat karakter bangsa yang berlandaskan Pancasila.

